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Abstrak 
Salib kasih merupakan wisata rohani yang   berada di  kecamatan siatas barita tepatnya di 

Desa simorangkir. Tarutung disebut sebagai wisata rohani karena merupakan tempat 

pertama berhasilnya dilakukan penginjilan di tanah batak. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara observasi secara langsung dan melalui sumber internet dan berbagai jenis artikel 

yang sesuai dengan judul jurnal yang telah kami buat. Dengan adanya jurnal ini, wisata 

salib kasih akan lebih mendapatkan perhatian dari pemerintah baik dari segi promosi dan 

juga mendapatkan penambahan fasilitas. Selain itu masyarakat disekitar wisata 

diharapkan lebih berperan dalam mengembangkan wisata salib kasih dengan cara 

menjaga  lingkungan sekitar wisata agar para pengunjung yang datang merasa nyaman 

dan menjadikan salib kasih sebagai target wisata  selanjutnya. 

kata kunci : salib kasih , pengembangan ,dan strategi perencanaan. 

 

PENDAHULUAN 

Salib Kasih adalah tempat wisata rohani yang dibangun untuk mengenang jasa 

misionaris agama Kristen Jerman Ingwer Ludwig Nommensen, yang memulai misinya di 

tanah Batak.  Lokasi Taman Wisata Rohani Salib Kasih adalah Desa Simorangkir, 

Kecamatan Siatas Barita, Kabupaten Tapanuli Utara. Monumen dengan bentuk salib yang 

besar dan menjulang tinggi adalah lokasi wisata. Taman wisata rohani ini dibangun pada 

Oktober 1933 untuk mengenang jasa misionaris Kristen Jerman Ingwer Ludwig 

Nommensen. Selama penyebaran agama Kristen di Tapanuli, Nommensen beberapa kali 

dicoba dibunuh oleh orang-orang asli daerah itu, tetapi selalu berhasil. Selain itu, upaya 

Nommensen tidak berhasil karena banyak masyarakat lokal akhirnya memeluk agama 

Kristen dan meninggalkan animisme. Patung IL. Nommensen juga dibangun di sana 

karena pengabdiannya kepada masyarakat lokal. Di sana, Ingwer Ludwig Nommensen 

melihat ke Rura Silindung di bawahnya. Salib Kasih terletak di kecamatan Siatas Barita, 
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Tapanuli Utara, Sumatra Utara. Lokasinya sekitar dua kilometer dari pusat kota Tarutung. 

Dolok (Bukit) Siatas Barita terletak di Kabupaten Tapanuli Utara, Provinsi Sumatra 

Utara. Monumen ini dibangun pada tanggal 30 Oktober 1993. Pada minggu (Paskah) 30 

Maret 1997, bupati Kabupaten Tapanuli Utara Drs. T.M.H. Sinaga meresmikannya.  

Ingwer Ludwig Nommensen adalah seorang misionaris Kristen Jerman yang 

menyebarkan agama Protestan di wilayah Tapanuli, atau Tanah Batak (juga dikenal 

sebagai Tanah Batak dalam bahasa Batak Toba). Orang Batak lebih sering menyebutnya 

sebagai Nommensen. Di Barus, Tapanuli Tengah, pada 25 Juni 1861, Nommensen tiba 

pertama kali di Indonesia. Saat berada di bukit Siatas Barita, Nommensen membuat janji 

untuk bekerja sebagai misionaris hingga akhir hayatnya. Tahun 1918, ia pergi ke 

Sigumpar untuk menyebarkan agama Kristen, dan ia meninggal pada 23 Mei 1918. Untuk 

mengingat jasa Nommensen dalam menyebarkan agama Kristen, Salib Kasih dibangun di 

bukit Siatas Barita. Kemudian menjadi tempat wisata rohani Kristen di Sumatra Utara. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan yaitu penelitian, yang menggunakan cara, langkah dan 

prosedur yang melibatkan data dan informasi yang diperoleh melalui narasumber sebagai 

subjek yang dapat memberikan feedback terhadap pertanyaan yang disampaikan oleh 

audiance. Sumber data dari penelitian ini berupa jurnal, halaman web dan referensi 

lainnya yang dianggap relevan dengan tema dalam penelitian ini.  

 Wawancara 

Metode yang paling umum digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

melakukan wawancara, di mana peneliti berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 

mengajukan pertanyaan terbuka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

pengalaman, perspektif, dan persepsi mereka yang berkaitan dengan subjek penelitian. 

 Observasi 

Metode ini melibatkan pengamatan langsung fenomena di lapangan. Peneliti mencatat 

perilaku, interaksi, dan konteks situasional. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang elemen yang diteliti. 

Setiap metode penelitian kualitatif memiliki kelebihan dan kelemahan, dan keputusan 

untuk menggunakan metode tersebut harus didasarkan pada tujuan penelitian, konteks, 

dan jumlah sumber daya yang tersedia.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis SWOT adalah alat yang bagus untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman proyek atau rencana bisnis. Ini adalah alat yang dapat membantu 

tim mengikuti tren pasar dan merencanakan secara strategis. Untuk membantu Anda 

melakukan analisis Anda sendiri, kami menjelaskan setiap elemen dari kerangka kerja 

SWOT di bawah ini. 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) digunakan 

paling sering oleh bisnis kecil dan nirlaba hingga perusahaan besar, tetapi juga dapat 

digunakan oleh individu untuk tujuan profesional dan pribadi untuk menentukan 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang terkait dengan suatu bisnis atau proyek.  

Analisis SWOT, meskipun sederhana, adalah alat yang berguna untuk menemukan 

peluang kompetitif yang bagus. Dengan cara ini, Anda dapat meningkatkan perusahaan 

dan tim sambil tetap mengikuti tren pasar. SWOT adalah singkatan dari kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Agar dapat merencanakan dengan baik pertumbuhan 

perusahaan, penting untuk memeriksa semua faktor ini. Di sinilah analisis diperlukan. 

Strengths (Kekuatan) 

Kekuatan, Kelemahan, dan Ancaman (SWOT) menunjukkan inisiatif internal yang 

berhasil. Ini dapat dibandingkan dengan inisiatif lain atau keunggulan kompetitif dari 

sumber lain. Anda dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang elemen yang 

sudah berhasil dengan memeriksa bagian ini. Setelah itu, anda dapat menggunakan teknik 

yang pasti berhasil kekuatan Anda di bidang lain yang mungkin membutuhkan bantuan 

tambahan, seperti meningkatkan efisiensi tim. 

Kekurangan: Kelemahan 

Kegagalan SWOT menunjukkan inisiatif internal yang tidak berhasil. Untuk 

menciptakan dasar untuk keberhasilan dan kegagalan, ide yang baik adalah menganalisis 

kekuatan kita sebelum kelemahan kita. Proyek dapat ditingkatkan dengan menemukan 

kelemahan internal. 

Opportunities (Peluang) 

SWOT adalah analisis kekuatan, kelemahan, dan peluang Anda saat ini, bersama 

dengan inisiatif eksternal apa pun yang akan meningkatkan posisi Anda di pasar. Ini bisa 

berupa apa pun, mulai dari kelemahan yang ingin Anda perbaiki atau area yang belum 

Anda temukan selama dua tahap pertama analisis. 
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Threats (Ancaman) 

Dalam SWOT, ancaman adalah hal-hal yang dapat menyebabkan masalah. 

Ancaman berbeda dari kelemahan karena mereka berasal dari luar dan biasanya tidak 

dapat dikendalikan. Ini dapat mencakup apa saja, mulai dari pandemi internasional hingga 

perubahan dalam kompetisi. 

Kelebihan Wisata Salib Kasih  

Memiliki fasilitas yang tersedia di objek wisata salib kasih berupa, 

 Lahan parkir  

Dengan lahan parkir yang luas yang dapat menampung kendraan roda dua maupun roda 

empat. Maka dengan itu pengunjung yang datang ke destinasi wisata salib kasih tidak 

perlu takut/khawatir untuk keamanan kendaraan, karena di sana sudah di sediakan tukang 

parkir. 

 Warung/ Tempat Makan 

Setelah melakukan perjalanan atau berkeliling di wisata salib kasih tentu akan membuat 

perut lapar, maka hal itu tidak perlu membuat pengunjung khawatir karena di objek 

wisata salib kasih sudah menyediakan warung untuk makan. 

 Gazebo 

Gazebo yang dibangun di sana memungkinkan pengunjung untuk duduk santai menikmati 

pemandangan pepohonan pinus rindang di sekitarnya, atau untuk berbicara dengan 

keluarga. 

 Penginapan 

Anda yang membutuhkan penginapan dekat obyek wisata ini dapat mencari yang sesuai 

dengan budget dan kebutuhan Anda. 

 Toilet umum 

Anda juga tidak perlu mencari toilet di luar area obyek wisata karena salah satu fasilitas 

penting ini tersedia di sana. 

 Toko Souvenir 

Kita dapat menemukan beberapa toko souvenir yang menjual barang-barang yang berikon 

salib kasih seperti pakaian, syal, dan pernak-pernik lainnya. 

Kekurangan dari objek wisata Salib Kasih  

 Kurangnya wahana bermain untuk anak-anak 
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Hal ini tentu sangat berpengaruh bagi pengunjung, karena banyak pengunjung yang 

datang ke destinasi wisata Salib Kasih itu membawa sebagian anak-anak, karena wahana 

bermain untuk anak-anak sangat sedikit sehingga membuat destinasi wisata tersebuat 

menjadi membosankan bagi anak-anak. 

 Transoprtasi menuju Wisata Salib Kasih 

Transportasi menuju Wisata Salib Kasih  sangat  lah susah untuk di temukan karena 

menuju ke wisata Salib Kasih itu memerlukan 5-10 menit perjalanan menuju ke destinasi 

nya, sehingga ketika berkunjung ke Wisata Salib Kasih akan sangat susah menemuka 

Kendraan umum. 

 Bengkel 

Dari hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti, peneliti tidak menemukan 

bengkel/servis kendraan di sepanjang jalan, sehingga ketika kendraan, baik roda dua 

ataupun roda empat rusak/ bocor ban, maka harus  menuju ke jalan umum untuk 

memperbaiki kerusakan. 

 Kebersihan  

Dari hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti, peneliti masih menemukan kurang nya 

kebersihan di daerah objek wisata, masih banyak di temukan sampah-sampah yang di 

buang sembarangan oleh pengunjung, berupa sampah pelastik, kertas, dan sampah 

makanan lainnya. 

Peluang dari objek  wisata Salib Kasih 

 Peningkatan pariwisata: Peningkatan jumlah pengunjung dan pertumbuhan sektor 

pariwisata lokal merupakan peluang terbesar ketika ada destinasi baru. Tempat wisata 

yang menarik dan unik dapat menarik wisatawan baru dari dalam dan luar negeri. 

 Penciptaan lapangan kerja: Pembentukan tempat wisata dapat menghasilkan lapangan 

kerja baru, baik secara langsung maupun tidak langsung, bagi orang-orang di daerah 

tersebut. Lapangan kerja baru ini termasuk industri restoran, transportasi, penjualan 

souvenir, dan berbagai layanan pendukung lainnya. Dengan demikian, peningkatan 

ekonomi lokal dapat terjadi. 

 Pengembangan Infrastruktur: Pengembangan infrastruktur seperti jalan, transportasi, 

akomodasi, dan fasilitas publik seringkali diperlukan untuk mendukung objek wisata. Hal 

ini dapat mendorong investasi dalam pembangunan infrastruktur dan meningkatkan 

aksesibilitas ke daerah tersebut. 
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 Peningkatan Pendapatan Ekonomi: Wisatawan yang mengunjungi tempat wisata akan 

menghabiskan uang di daerah tersebut, seperti menginap di penginapan, makan di 

restoran, berbelanja di toko lokal, dan menggunakan jasa lokal lainnya. Ini akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat setempat dan berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

 Pelestarian Budaya dan Lingkungan: Objek wisata yang dirancang dengan baik dapat 

mempromosikan dan melestarikan budaya dan warisan lokal. Wisatawan yang datang ke 

objek wisata dapat belajar tentang tradisi, seni, dan budaya setempat, yang membantu 

mempertahankan identitas budaya daerah. Pariwisata juga dapat digunakan untuk 

melindungi lingkungan dan keanekaragaman hayati. 

Tantangan dari wisata salib kasih  

 Kurangnya atraksi masyarakat salib kasih membuat para pengunjung cepat merasa bosan 

saat berkunjung ke salib kasih. 

 Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengembangkan objek wisata salib kasih. 

Pemerintah memiliki peran dalam mengambangkan objek wisata salib kasih 

seperti: 

1. Penyediaan fasilitas  

Pada dasarnya, pemerintah bertanggung jawab atas pembuatan kebijakan pariwisata yang 

strategis, serta untuk menyediakan dan membangun infrastruktur komunikasi dan 

transportasi darat, laut, dan udara. Pemerintah Tapanuli Utara memainkan peran penting 

dalam pembangunan Monumen Salib Kasih. Pembangunan Salib Kasih, yang memiliki 

tinggi 31 meter, dimulai pada Oktober 1993 oleh pemerintah daerah Tapanuli Utara. 

Dengan bantuan dari Anggaran Pengeluaran Belanja Daerah (APBD) Tapanuli Utara 

sendiri, Salib Kasih dibangun. Pemerintah daerah, masyarakat setempat, dan wisatawan 

berpartisipasi dalam proses pengembangan Monumen Salib Kasih. Pemerintah daerah 

Tapanuli Utara sekarang mengelola dan mengembangkan objek wisata Monumen Salib 

Kasih secara mandiri. 

2. Keterjangkauan Aksebilitas 

Pada tahun 2000, objek wisata Monumen Salib Kasih mengalami transformasi yang 

signifikan. Wisata Salib Kasih didirikan pada tahun 1993 dan hanya memiliki salib 

setinggi 31 meter dan mimbar tempat beribadah. Namun, setelah tahun 2000, ia menjadi 

lebih lengkap dengan berbagai fasilitas. Wisata Salib Kasih memiliki luas 10 hektar dan 
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terdiri dari bangunan yang mendukung pengembangannya. Aksesibilitas: Dalam 

pengembangan pariwisata, pemerintah daerah Tapanuli Utara secara konsisten 

memperhatikan penyediaan sarana untuk meningkatkan kualitas objek wisata Salib Kasih. 

Selain itu, pemerintah Tapanuli Utara juga memperhatikan akses lanjutan ke objek wisata 

untuk kemajuan Monumen Salib Kasih. Akses menuju Salib Kasih telah memadai, seperti 

yang ditunjukkan oleh jalan raya yang saat ini digunakan, yang memiliki lebar ±5 meter 

dan telah diaspal. Jalan menuju Salib Kasih memiliki kemiringan 20-30° karena lokasinya 

di perbukitan. Namun, kendaraan mini bus dan bus besar masih dapat pergi ke sana. 

3. Adanya sarana dan prasarana pendukung  

Dalam pengembangan suatu objek wisata, ketersediaan sarana dan prasarana sangat 

penting karena semakin banyak sarana pendukung, semakin baik kualitas objek wisata 

tersebut. Sarana pendukung untuk Monumen Salib Kasih sangat berpengaruh. Beberapa 

sarana dan prasarana yang mendukung pengembangan Salib Kasih seperti toilet dan 

tempat parkir. 

Kegiatan atraksi di objek wisata salib kasih 

 Ibadah 

Tidak hanya itu di atas tepatnya di belakang bangunan salib terdapat beberapa ruang 

ibadah disediakan untuk para pengunjung yang ingin berdoa dan beribadah. Pengunjung 

yang mengadakan ibadah akan di suguhkan dengan pemandangan yang indah dari atas 

dengan view Rura Silindung. Ada juga kunjungan dari beberapa gereja dari sekitar 

Tarutung untuk beribadah disana. 

 PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) 

Mahasiswa IAKN Tarutung pernah melaksanakan kegiatan pengabdian di Salib Kasih 

dengan konsep menanam pohon, persembahan lagu pujian, dan sekaligus promosi kepada 

pengunjung. 

Amenitas pada objek wisata salib kasih  

Objek wisata salib kasih memiliki fasilitas pendukung yang cukup memadai, yaitu: 

 Warung makan 

Disebelah kiri pintu masuk tersedia warung yang menyediakan makanan dan minuman 

dengan menu yang cukup lengkap. Biasanya warung ini secara keseluruhan buka saat 

weekend, dan hari biasa hanya akan buka 1 atau 2 saja. 
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Aksesibilitas objek wisata salib kasih 

 Transportasi  

Pengunjung yang datang berwisata ke Salib Kasih rata-rata menggunakan kendaraan 

pribadi dikarenakan transportasi menuju tempat ini sudah ada namun kurang memadai 

sehingga terkadang pengunjung menyewa jasa angkutan umum khusus untuk ke salib 

kasih. 

 Rute/akses jalan 

Akses menuju wisata sudah cukup bagus namun dibutuhkan tiang pembatas disisi jalan 

agar menghindari kecelakaan karena jalannya yang cukup sempit dan sangat curam. 

 

KESIMPULAN  

Karena kekayaan alamnya yang luar biasa, Indonesia telah menjadi salah satu 

destinasi wisata populer. Kabupaten Tapanuli Utara adalah salah satu tempat di mana 

pariwisata meningkat.Banyak tempat wisata di kabupaten yang beribukota di Tarutung, 

termasuk wisata alam, sejarah, religius, dan berbagai hal lainnya. Namun, masalahnya 

adalah bagaimana potensi pariwisatanya dipromosikan. Strategi komunikasi yang efektif 

sangat penting untuk mempromosikan objek wisata rohani Salib Kasih. Jika tantangan di 

objek wisata tersebut dapat diatasi maka akan menjadi peluang bagi masyarakat lokal dan 

sektor pariwisata. 
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